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Informasi Artikel Abstrak
Kata Kkunci: Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan perangkat
Perangkat pembelajaran PjBL-STEM yang valid untuk meningkatkan

pembelajaran, PjBL- keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik. Penelitian
STEM, keterampilan ini menggunakan model 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D dengan
Ezgrl:;;rl:f’ langkah yaitu define, design dan develop, sedangkan tahap
kolaborasi, dan 3D disseminate atau tahap penyebaran tidak dilakukan karena penelitian

ini hanya menghasilkan produk prototype. Kriteria kevalidan produk
Keywords: memuat validasi isi berupa kesesuaian komponen pembuatan
learning materials, produk. Penelitian dilakukan dengan melakukan validasi perangkat

PjBL-STEM, critical pembelajaran meliputi RPP, LKPD, instrumen tes dan instrumen

thinking skills, non-tes oleh 3 orang dosen dan 2 orang guru kimia, serta
collaboration skills, and membagikan angket respon kepada 6 orang guru yang dilakukan
3D secara daring melalui google form. Pengukuran kepraktisan dan

keefektifan tidak dilakukan karena keterbatasan sampel yang
digunakan. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi ahli dan angket
respon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP, LKPD, instrumen
tes dan instrumen non-tes dinyatakan valid dengan skor 0,8 <V.

Abstract. This development research focused on producing a valid
PjBL-STEM learning materials to improve students’ critical thinking
and collaboration skills. This study used a 4-D model that modified
into 3-D standing for define, design and develop, while the
dissemination stage is not hold because this research only produces
prototype products. Product validity criteria contain content
validation as conformity of product components. This research was
conducted by validating learning materials in terms of lesson plans,
student worksheet, test instruments and non-test instruments by 3
lecturers and 2 chemistry teachers through distributed response
questionnaires to 6 teachers via online by google form. The
practicality and effectiveness measurement did not hold due to the
limitations of the sample used. The data analysis was carried out
descriptively. Data collection techniques were carried out through
expert validation sheets and response questionnaires. This research
showed that the learning materials developed in terms of RPP,
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LKPD, test instruments and non-test instruments were valid with 0.8
<V score.

PENDAHULUAN

Pendidikan K-13 merupakan pendidikan dengan basis kompetensi yang
menguatkan proses pendidikan serta evaluasi autentik menggapai kompetensi
perilaku, pengetahuan serta keterampilan. Penguatan proses pendidikan lewat
pendekatan saintifik mendorong peserta didik untuk mengamati, bertanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, serta mengomunikasikan. Evaluasi
autentik ialah evaluasi yang dicoba secara komprehensif dengan memperhitungkan
input, proses, dan output pendidikan, pada ranah perilaku, pengetahuan, dan
keterampilan (Kunandar, 2013).

Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pembelajaran
Dasar dan Menengah menyimpulkan bahwa proses pembelajaran hendaknya
dilaksanakan secara menyenangkan, interaktif, inspiratif, membangun semangat
belajar dan keterlibatan aktif, mengasah pola pikir, serta melatihkan kreativitas, sikap
mandiri dan rasa peduli terhadap jiwa dan psikologi peserta didik. Oleh sebab itu,
pelaksanaan pendidikan membutuhkan rencana dan strategi yang baik serta dukungan
fasilitas pembelajaran yang valid, praktis serta efisien (Nieveen, 1999) dengan
pembenahan sistem pelajaran melalui penelitian pengembangan.

Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik bisa menggunakan teknologi
serta informasi di berbagai bidang dalam proses pendidikan. Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016 bahwa, kurikulum 2013 mewajibkan guru mempraktikkan pendidikan
yang menuntun peserta didik mempunyai kompetensi 4C ialah communication,
creative thinking, critical thinking, serta collaboration (Wahyu et al., 2017). National
Research Council Washington DC (2013) menyatakan bahwa peserta didik dalam
pembelajaran perlu adanya berkolaborasi. Proses mengajar pada praktik
penerapannya kurang mendorong pada pencapaian berpikir kritis (Zivkovic, 2016).
Menurut Prasetyowati & Suyanto (2016) rendahnya keahlian berpikir kritis bisa
diakibatkan oleh proses pendidikan yang diterapkan oleh guru tidak berorientasi
kepada pengembangan berpikir tingkat tinggi tetapi menekankan uraian konsep. Hal
ini menimbulkan berpikir kritis kurang tumbuh dalam permasalahan serta
mengaplikasikan konsep-konsep dalam kehidupan nyata.

PjBL ialah model yang dianjurkan dalam K-13, sementara pendekatan
STEM ialah suatu strategi. PjBL dengan PjBL-STEM memiliki persamaan
karakteristik, tetapi PJBL-STEM lebih berfokus design process. Design process ialah
pendekatan sistematis dalam meningkatkan pemecahan dari permasalahan dengan
hasil akhir yang jelas (Caprano et al., 2013). Pembelajaran berbasis proyek ini, peserta
didik diberikan kesempatan lebih mengeksplorasi area. Salah satu modul kimia yang
sesuai buat perihal tersebut merupakan modul yang bertabiat kontekstual. Menurut
Pradita et al. (2015) materi sistem koloid merupakan materi yang bersifat kontekstual.
Sebagian besar dari sub-bab meteri sistem koloid diterapkan pada kehidupan sehari-
hari, sehingga diperlukan penyesuaian perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dengan karakterisitik peserta didik sebagai objek pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan (R&D) (Sugiyono, 2016) ini menggunakan
model 4-D (define, design, develop dan disseminate) yang dimodifikasi menjadi 3D
atau hanya sampai tahap develop. Penelitian ini dilakukan pada guru di wilayah
Kalimantan Selatan sebanyak 6 responden. Pengambilan data dilakukan secara
daring/online berkenaan dengan upaya pencegahan penyebaran COVID-19 Data
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diperoleh melalui penilaian validitas oleh pakar dan angket respon oleh guru.
Pengukuran kepraktisan dan keefektifan tidak dilakukan karena keterbatasan sampel
yang digunakan.
Adapun angket validasi mengacu pada indikator variabel pengecekan dan
instrumennya menggunakan angket dengan skala likert.
1) Melakukan rekapitulasi data dari 5 orang validator ahli, yakni 3 orang dosen
kimia dan 2 orang guru mata pelajaran kimia.
2) Menghitung nilai validitas dengan Statistik Aiken’s V menurut persamaan
(1) dan mengkategorikan hasil yang diperoleh berdasarkan Tabel 1.

Ys
" [n(e-1)]
(Aiken, 1985)
Keterangan :
] =r-lo
r = angka yang diberkan penilai
lo = angka penilaian terendah (1)
c = angka penilaian tertinggi (5)
n = jumlah penilai
Tabel 1 Validitas skala Aiken’s V
No. Skala Validitas

1 V<04 Kurang

2 04<V<08 Sedang

3 0,8<V Valid

(Nugroho & Ruwanto, 2017)

3) Kevalidan produk ditentukan dengan menghitung nilai validitas produk

perangkat pembelajaran. Produk yang dikembangkan dinyatakan valid
apabila nilai yang diperoleh 0,8< V.

Tabel 2 Kriteria skor angket validasi

Skor Keterangan
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup baik
2 Kurang baik
1 Tidak baik

(Widoyoko, 2018)

Angket respon menggunakan skala Likert, dimana setiap pernyataan bersifat
positif (favorable) bernilai 5, 4, 3, 2, 1, sementara pernyataan bersifat negatif
(unfavorable) bernilai 1, 2, 3, 4, 5. Berikut disajikan tahapan serta rumus yang
digunakan untuk analisis data, yaitu:

1) Melakukan rekapitulasi data yang diperoleh dari guru kimia. Pedoman
angket respon ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman skor angket respon guru

Jawaban
No Pernyataan SS S R TS STS
1. Negatif 1 2 3 4
Positif 5 4 3 2 1
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2) Mengetahui level respon guru yang diberikan, kemudian diinterpretasikan
jumlah angka respon tersebut dalam memberikan kategori level respon

ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Kategori level respon guru
Skor Kategori
64 —75 Sangat Baik
52-63 Baik
40-51 Sedang
28 -39 Kurang
15-27 Sangat Kurang

(Widoyoko, 2018)
3) Menghitung nilai total. Produk yang dikembangkan minimal klasifikasi yang
dicapai adalah Baik.

Kriteria penskoran jawaban pernyataan ditunjukkan Tabel 5.

Tabel 5 Kriteria skor angket respon

Skor Keterangan
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Ragu-ragu
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

(Widoyoko, 2018)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan validasi pada 5 validator
untuk menghasilkan produk yang dikatakan valid, kemudian dilakukan pembagian
angket untuk megetahui respon guru terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Pembagian angket respon kepada guru dilakukan dengan berbantuan
google form atau dilakukan secara daring karena pembagian angket ini dilakukan saat
pandemi COVID-19 dan pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar),
pengumpulan data respon yang guru isi dilakukan pada laman
https://forms.gle/RKnsgK521VGxwmyHS8 dengan 6 responden guru yang mengajar
pelajaran kimia.

Menurut Nieveen (1999) produk yang dikembangkan harusnya valid, praktis,
dan efektif. Penelitian ini hanya dilakukan dalam mengukur kevalidan perangkat
pembelajaran dengan 5 validator. Pengukuran kepraktisan dan keefektifan tidak
dilakukan karena keterbatasan sampel yang digunakan. Penelitian pengembangan ini
dilakukan sesuai prosedur penelitian dari Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974)
yaitu dengan desain model penelitian pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi
model pengembangan 3D. Hal ini dikarenakan pada tahap penyebaran (disseminate)
memerlukan waktu lama dan memerlukan keterlibatan banyak orang serta penelitian
ini hanya sebatas menghasilkan prototype. Penelitian ini menghasilkan produk berupa
RPP, LKPD, intrumen tes dan instrumen non-tes yang dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Validasi bertujuan menilai produk yang telah dikembangkan. Validator
memberikan saran dan perbaikan. Hasil skor validitas RPP diatas 0,8 (0,8 <V) dengan
skor 0,89 yang berati RPP dinyatakan valid. Hasil validasi RPP dari kelima validator
disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil validasi RPP

Butir Aspek V-1 V-2 V-3 V-4 V-5 \
1 5 5 4 5 4 0,90
2 5 5 4 5 4 0,90
3 5 5 4 5 4 0,90
4 5 5 4 5 4 0,90
5 4 5 4 5 4 0,85
6 4 5 4 5 4 0,85
7 5 5 4 5 5 0,95

Hasil skor validitas LKPD diatas 0,8 (0,8 < V) dengan skor 0,88 yang berati
LKPD dinyatakan valid. Hasil validasi LKPD dari kelima validator disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil validasi LKPD

Butir Aspek V-1 V-2 V-3 V-4 V-5 \
1 5 5 4 5 5 0,95
2 5 5 4 5 4 0,90
3 5 5 4 5 4 0,90
4 4 5 4 5 4 0,85
5 4 5 4 5 4 0,85
6 4 5 4 5 4 0,85
7 5 5 4 5 5 0,90

Hasil skor validitas instrumen tes diatas 0,8 (0,8 < V) dengan skor 0,92 yang
berati dinyatakan valid. Hasil validasi instrumen tes berpikir kritis dari kelima
validator disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil validasi instrumen tes
Butir Soal V-1 V-2 V3 V4 V5 \4
1 5 4 5 0,95
0,85
0,85
0,95
1,00
0,90

AL AW
U U I N
(NN VRV RIS
IO N
[NV RV VN
O N NG

Hasil skor validitas instrumen non tes diatas 0,8 (0,8 < V) dengan skor 0,97
yang berati lembar observasi keterampilan kolaborasi dinyatakan valid. Hasil validasi
instrumen non tes yaitu lembar observasi keterampilan kolaborasi peserta didik dari
kelima validator ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil validasi instrumen non tes

Butir Kegiatan V-1 V-2 V-3 V4 V5 \Y
1 5 5 5 5 5 1,00
2 5 5 5 5 5 1,00
3 4 5 4 5 5 0,90

Tabel 10 menunjukkan hasil validasi angket respon dari kelima validator .

Tabel 10. Hasil validasi angket respon

Butir Pernyataan/ Pertanyaan V-1 V2 V3 V4 V5 \4
1 5 5 4 5 5 0,95
2 5 5 5 5 5 1,00
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Butir Pernyataan/ Pertanyaan V-1 V2 V3 V4 V5 \4
3 5 5 4 5 5 0,95
4 5 5 4 5 5 0,95
5 4 5 5 5 5 0,95
6 5 5 5 5 5 1,00
7 5 5 4 5 5 0,95
8 5 5 5 5 5 1,00
9 4 5 4 5 5 0,90
10 5 5 4 5 5 0,95
11 5 5 4 5 5 0,95
12 5 5 5 5 5 1,00
13 5 5 5 5 5 1,00
14 5 5 5 5 5 1,00
15 5 5 4 5 5 0,95

Nilai validitas berdasarkan butir kegiatan yang dinilai, maka didapatkan hasil
skor validitas diatas 0,8 (0,8 <V) dengan skor 0,97 yang berati angket respon
dinyatakan valid. Dengan demikian angket respon ini dapat digunakan untuk
mengetahui respon guru terhadap perangkat pembelajaran menggunakan model PjBL-
STEM yang dikembangkan.

Perhitungan angket respon dari guru untuk responden pertama (R1) dengan
total skor 60, maka respon terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
peneliti berkategori baik. Responden kedua (R2) dengan total penilaian 67, maka
respon terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti berkategori
sangat baik. Responden ketiga (R3) dengan total penilaian 62, maka respon terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti berkategori baik. Responden
keempat (R4) dengan total penilaian 54, maka respon terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan peneliti berkategori baik. Responden kelima (R5)
dengan total penilaian 61, maka respon terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan peneliti berkategori baik. Responden keenam (R6) dengan total
penilaian 58, maka respon terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
peneliti berkategori baik. Penilaian jika dihitung dari rerata respon guru dengan total
skor 60,32 dapat dikategorikan baik.

SIMPULAN

Pengembangan perangkat pembelajaran model PjBL-STEM untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi peserta didik
dinyatakan valid dengan hasil validitas di atas 0,8 (0,8 < V). Dengan demikian,
perangakat tersebut an layak digunakan dalam pembelajaran kimia khususnya pada
materi sistem koloid.
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